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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui implementasi standar penilaian hasil
belajar siswa oleh Guru di MAN 1 OKU. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan metode Deskriptif. Populasi penelitian ini berjumlah 67 orang.
Sampel yang digunakan berjumlah 67 responden. Teknik pengumpulan data berupa
angket. Teknik analisis data menggunakan rumus persentase. Berdasarkan hasil
penelitian, indikator standar perencanaan penilaian hasil belajar diperoleh rata-
rata 93,78% dengan kategori baik sekali, indikator standar pelaksanaan penilaian
hasil belajar diperoleh rata-rata 79,78% dengan kategori baik, indikator standar
pengolahan dan pelaporan penilaian hasil belajar diperoleh rata-rata 94,46%
dengan kategori baik sekali dan untuk indikator standar pemanfaatan penilaian
hasil belajar diperoleh rata-rata 84,7% dengan kategori baik sekali. Maka dari itu
hasil penelitian tersebut dapat dinyatakan bahwa implementasi standar penilaian
hasill belajar siswa oleh Guru di MAN 1 OKU masuk pada kriteria baik sekali
dengan persentase 88,18%.
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I. PENDAHULUAN

Dunia pendidikan merupakan aspek yang
sangat penting dalam menunjang kemajuan masa depan
bangsa. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan
potensi-potensi yang dimiliki. Manusia merupakan
subyek pembangunan yang masih perlu belajar, dibina,

serta dikembangkan potensinya dengan tujuan
terciptanya  pengembangan  pembangunan  yang
berkualitas. Menurut Mudyahardjo [1] “pendidikan

adalah segala pengaruh yang diupayakan sekolah
terhadap anak dan remaja yang diserahkan kepadanya
agar mempunyai kemampuan yang sempurna dan
kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan dan
tugas-tugas sosial mereka”.

Di dalam proses pendidikan terdapat suatu
kegiatan belajar mengajar yang biasanya disebut sebagai
proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang
dilakukan baik di sekolah formal maupun non-formal
merupakan suatu kecapaian dari tujuan pendidikan.
Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara
pendidik dengan peserta didik.

Seorang peserta didik dikatakan berhasil dalam
kegiatan pembelajaran di sekolah apabila hasil belajar
yang diterima oleh peserta didik mencapai KBM (Kriteria
Belajar Minimal) yang telah ditentukan oleh lembaga
sekolah. Dalam pengelolaan kelasnya guru harus
mengikuti prosedur yang telah ada dalam satuan
pendidikan. Menurut Kunandar [2] menyatakan bahwa
ada empat standar penilaian hasil belajar oleh guru, yaitu
standar perencanaan, pelaksanaan, pengolahan dan
pelaporan, serta pemanfaatan penilaian hasil belajar.
yang telah
ditetapkan. Supaya pembelajaran yang dilakukan oleh

Guru harus memperhatikan standar
guru dapat menunjang tinggi hasil belajar para peserta
didiknya.

Berdasarkan hasil observasi awal di MAN 1
OKU pada hari Rabu, 2 November 2022 diperoleh
kesulitan dalam

informasi bahwa beberapa guru

melakukan penilaian hasil belajar peserta didik
dikarenakan banyaknya kegiatan dalam penilaian hasil
belajar yang harus dilakukan oleh guru. Salah satunya
seperti yang telah diketahui bahwa jumlah siswa yang
tergolong besar dalam kelas yang biasanya berjumlah 36
orang per kelasnya. Terutama terhadap peserta didik
yang masih susah untuk diatur menjadi kendala juga saat
penilaian hasil belajar.

Hasil observasi dan wawancara yang telah
dilakukan peneliti mengetahui bahwa beberapa guru
mengalami kendala dalam proses penilaian hasil belajar
peserta didik. Pada saat guru melakukan penilaian
dengan jenis penilaian yang berbeda-beda. Guru terlebih
instrument, rubrik

dahulu harus mempersiapkan

penilaian dan pedoman penskoran untuk masing-masing

ranah penilaian (pengetahuan, keterampilan, serta
sikap), jumlah peserta didik dalam kelas yang tergolong
besar serta banyak lagi aktivitas lainnya yang berkaitan
dengan penilaian hasil belajar. Sehingga, pelaksanaan
penilaian hasil belajar siswa tidak sesuai dengan
prosedur yang ada dan pelaporan hasil belajar siswa
kepada wali kelasnya menjadi kurang optimal, serta
pemanfaatan hasil belajar siswa sedikit terganggu.
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas,
peneliti tertarik untuk meneliti tentang "Implementasi
Standar Penilaian Hasil Belajar Siswa oleh Guru di MAN 1
OKU".

II. METODE

Metode Penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono [3] “metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
data
analisis data

dilakukan secara random, pengumpulan
menggunakan instrumen penelitian,
bersifat kuantitatif / statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.

Populasi penelitian ini berjumlah 67 orang.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 67 responden. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini berupa angket. Adapun dalam
penghitungan angket digunakan skala Likert. Skala
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
Likert.

Tabel 1.Penilaian Skala Likert

Alternatif Skor
Selalu (SL) 4
Sering (SR) 3
Kadang-kadang (KD) 2
Tidak Pernah(TP) 1

Sumber : Sugiyono (2021:147).

Teknik penganalisisan data yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah dengan
menggunakan rumus distribusi frekuensi. Peneliti

menentukan persentase dalam implementasi standar
penilaian hasil belajar oleh Guru di MAN 1 OKU.
Menggunakan penghitungan persentase dengan

kriteria pada tabel berikut:
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Tabelz.KriteriaPenilaian

Persentase | Nilai Huruf Keterangan
86-100 A Baik Sekali
76-85 B Baik
56-75 C Cukup
10-55 D Kurang

Sumber:Nurgiyantoro(2013:253).

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian
deskriptif yang digunakan peneliti dalam penelitian
ini bertyjuan untuk mengetahui Implementasi
Standar Penilaian Hasil Belajar oleh Guru di MAN 1

OKU.
III. PEMBAHASAN

Tabel Rekapitulasi Implementasi Standar
Penilaian Hasil Belajar di MAN 1 OKU

k4

Sering Kadang-Kadang | _Tidak Pernah | Jumlah

No. ndikator Kriteria
Pernyataan Angket| % f % f % f % )

[Standar Perencanaan|
Penilaian Hasil

1 Belajar 5257 | 7846 | 1221 | 1367 | 221 165 0 0 9378 Baik Sekali

tandar Pelaksanaan|
2 | PenilaianHasil | 36 | 5373 [ 1312 | 147 | 1262 942 | s | 198 798 Baik
Belajar

Standr Pengolahan
dan Pelaporan
Penilian Hasil

Belajar

5283 | 7885 | 135 | 1511 | 067 05 0 0 94,46 Baik Sekali

Standar
4 Pemanfada | 4 16 | gras | 155 | w35 | s 411 | 488 | 18 847
Penilaian Hesil

Belajar

Baik Sekali

Jumiah Total 182556 | 27248 | 5433 | 60,83 21 1568 | 1008 | 375 362,74

Rata-Rata 4564 | 6812 |135625)|152075| 525 392 252 | 09375 [ 88185 Baik Sekali

Jumlah Total Rata-Rata 83,3275 48575 88,185

tabel
bahwa jawaban positif berdasarkan rata-rata jawaban
selalu sebesar 68,12%, sering sebesar 15,20%, kadang-

Berdasarkan diatas menunjukkan

kadang sebesar 3,92% dan tidak pernah sebesar 0,93%.
Dari jawaban angket tersebut dapat disimpulkan
bahwa implementasi standar penilaian hasil belajar
oleh Guru di MAN 1 OKU untuk keseluruhan indikator
standar penilaian hasil belajar berdasarkan data yang
diperoleh dari 4 item maka didapat persentase dengan
rata-rata 88,18%. Dari persentase tersebut terlihat
sebagian besar guru di MAN 1 OKU dianggap baik
sekali dalam implementasikan keseluruhan indikator
standar penilaian hasil belajar di MAN 1 OKU.
1. Standar Perencanaan Penilaian Hasil
Belajar
Penerapan standar penilaian hasil belajar
oleh Guru pada indikator yang pertama adalah
penerapan standar perencanaan penilaian hasil belajar.
Berdasarkan hasil data penelitian dapat diketahui
bahwa rata-rata keseluruhan diperoleh sebesar 93,78%

dengan kategori baik sekali. Hal ini berdasarkan data
yang diperoleh dari 14 item pernyataan. Maka dari itu,
penerapan standar perencanaan penilaian hasil belajar
oleh Guru di MAN 1 OKU telah terlaksanakan dengan
baik sekali.

Hasil tersebut sejalan dengan pendapat
Muchlison [4] “salah satunya adalah prinsip penilaian
pada kurikulum berbasis kompetensi, yang mana
menggunakan acuan kriteria, yakni menggunakan
kriteria tertentu dalam menentukan kelulusan peserta
didik.
peserta didik mencapai ketuntasan dinamakan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM)”.

Berdasarkan hal tersebut dapat dinyatakan

Kriteria paling rendah untuk menyatakan

bahwa dalam standar perencanaan penilaian hasil
belajar oleh Guru di MAN 1 OKU telah berjalan dengan
baik sekali.

2. Standar Pelaksanaan Penilaian Hasil
Belajar
Penerapan standar penilaian hasil belajar

oleh Guru pada indikator kedua adalah

yang
penerapan standar pelaksanaan penilaian hasil belajar.
Berdasarkan hasil data penelitian dapat diketahui
bahwa rata-rata keseluruhan diperoleh sebesar 79,8%
dengan kategori baik. Hal ini berdasarkan data yang
diperoleh dari 8 item pernyataan. Maka dari itu,
penerapan standar pelaksanaan penilaian hasil belajar
oleh Guru di MAN 1 OKU telah terlaksanakan dengan
baik.

Hasil oleh
Hermawati, dkk [5] mengemukakan bahwa “Setelah

tersebut sesuai yang disampaikan
KKM ditentukan, capaian pembelajaran peserta didik
dapat dievaluasi ketuntasannya. Peserta didik yang
belum mencapai KKM berarti belum tuntas dan wajib
mengikuti remedial teaching, sedangkan peserta didik
yang sudah mencapai KKM dinyatakan tuntas dan
dapat diberikan pengayaan”.
Berdasarkan hal tersebut dapat dinyatakan bahwa
dalam standar pelaksanaan penilaian hasil belajar oleh
Guru di MAN 1 OKU telah berjalan dengan baik.
3. Standar Pengolahan dan Pelaporan

Penilaian Hasil Belajar

Penerapan standar penilaian hasil belajar

oleh Guru pada indikator yang ketiga adalah
penerapan standar pengolahan dan pelaporan
penilaian hasil belajar. Berdasarkan hasil data
penelitian ~ dapat  diketahui  bahwa rata-rata

keseluruhan diperoleh sebesar 94,46% dengan kategori
baik sekali. Hal ini berdasarkan data yang diperoleh
dari 6 item pernyataan. Maka dari itu, penerapan
standar pengolahan dan pelaporan penilaian hasil
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belajar oleh Guru di MAN 1 OKU telah terlaksanakan
dengan baik sekali.

Hasil oleh
Permendikbud No.3 (dalam Mustopa,dkk)[6] yang

tersebut sesuai yang disampaikan
menyatakan bahwa “1) Penetapan KKM yang harus
dicapai oleh peserta didik melalui rapat dewan
pendidik. 2) Penilaian hasil belajar oleh satuan
pendidikan pada semua mata pelajaran mencakup
aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 3)
Penilaian pada akhir jenjang pendidikan dilakukan
melalui ujian sekolah/ madrasah. 4) Laporan hasil
penilaian pendidikan pada akhir semester dan akhir
tahun ditetapkan dalam rapat dewan pendidik
berdasarkan hasil penilaian oleh satuan pendidikan
dan hasil penilaian oleh pendidik. 5) Kenaikan kelas
dan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan
ditetapkan melaui rapat dewan pendidik”.

Berdasarkan hal tersebut dapat dinyatakan
bahwa dalam standar pengolahan dan pelaporan
penilaian hasil belajar oleh Guru di MAN 1 OKU telah
berjalan dengan baik sekali.

4.Standar Pemanfaatan Penilaian Hasil
Belajar

Penerapan standar penilaian hasil belajar
oleh Guru pada indikator yang keempat adalah
penerapan standar pemanfaatan penilaian hasil
belajar. Berdasarkan hasil data penelitian dapat

diketahui bahwa rata-rata keseluruhan diperoleh

sebesar 84,7% dengan kategori baik. Hal ini
berdasarkan data yang diperoleh dari 6 item
pernyataan. Maka dari itu, penerapan standar

pemanfaatan penilaian hasil belajar oleh Guru di MAN
1 OKU telah terlaksanakan dengan baik.

Hasil tersebut sesuai yang disampaikan oleh Utomo,
dkk [7] yang menyatakan bahwa “Raport adalah buku
yang berisi keterangan mengenai nilai kepandaian dan
prestasi belajar murid di sekolah, yang biasanya
sebagai laporan guru kepada orang tua atau wali
murid”.

Berdasarkan hal tersebut dapat dinyatakan bahwa
penerapan standar pemanfaatan penilaian hasil belajar
di MAN 1 OKU telah dilaksanakan dengan baik.

IV. KESIMPULAN

Secara umum dapat diketahui bahwa
implementasi standar penilaian hasil belajar oleh Guru
di MAN 1 OKU dengan rata-rata keseluruhan ialah
88,18% sudah berjalan dengan “Baik Sekali”. Secara
khususnya dinyatakan bahwa penerapan standar
perencanaan penilaian hasil belajar dengan rata-rata
93,78% telah terlaksanakan dengan baik sekali. Pada
indikator standar pelaksanaan penilaian hasil belajar
dengan rata-rata 79,8% telah terlaksanakan dengan
baik. Pada

pelaporan penilaian hasil belajar dengan rata-rata

indikator standar pengolahan dan
94,46% telah terlaksanakan dengan baik sekali. Pada
indikator standar pemanfaatan penilaian hasil belajar
dengan rata-rata 84,7% telah terlaksanakan dengan

baik.
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